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Abstract: The purpose of this study is to improve science learning outcomes
through the implementation of project-based learning models. The research
method used is classroom action research. The number of subjects in this study
were 21 students. The research instrument used was a learning outcome test.
Meanwhile, the technical analysis of the data in this study used qualitative and
quantitative descriptive techniques. The results of this study indicate that the
application of a project-based learning model can improve science learning
outcomes in class 7.2 students of SMPN 2 Kayangan for the 2020/2021 school
year. The learning outcomes of students before the implementation of project-
based learning (cycle I) were very low, where the classical completeness score
was only 33.3%. After taking action by applying the project-based learning
model in cycle II, the classical completeness score was 90.5% where 19 students
scored above the KKM.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA
melalui implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Jumlah subyek dalam
penelitian ini sebanyak 21 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes hasil belajar. Sedangkan teknis analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas 7.2 SMPN 2 Kayangan
tahun pelajaran 2020/2021. Hasil belajar peserta didik sebelum penerapan
pembelajaran berbasis proyek (siklus I) sangat rendah, di mana diperoleh nilai
ketuntasan klasikal hanya 33,3 %. Setelah dilakukan tindakan dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada siklus II diperoleh nilai
ketuntasan klasikal sebesar 90,5 % dimana 19 orang peserta didik yang
memperoleh nilai di atas KKM.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan kebutuhan utama setiap orang yang harus dipenuhi.

Pendidikan juga merupakan tonggak kemajuan suatu bangsa karena dengan meningkatnya
pendidikan maka suatu bangsa bisa dikatakan maju. Majunya pendidikan suatu bangsa tidak
terlepas dari peran pendidik yang dapat melahirkan generasi-generasi cerdas dan hebat yang
nantinya akan dapat mengemban tugas bagi bangsa dan negaranya sendiri (Tilaar, 2001;
Suarni, 2021).

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan yang cukup signifikan
di berbagai bidangnya. Perubahan ini secara langsung maupun tidak langsung tentu saja
berimbas kepada guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk
lebih kreatif dalam mengembangkan ide-ide pembelajaran yaitu melakukan transisi
pembelajaran dari metode pembelajaran yang cenderung membosankan ke metode
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pembelajaran yang lebih menarik. Dengan tersebarnya inovasi ilmu pengetahuan secara
cepat, maka upaya pembaharuan dalam pembelajaran sangat perlu untuk dilakukan agar dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik dan kondusif, khususnya pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam. Hal tersebut menjadi sangat perlu dilakukan karena adanya indikasi
yang menunjukkan bahwa beberapa guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kurang
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik sehingga aktivitas
peserta didik dalam belajar menjadi rendah.

Agar guru dapat mengajar dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang
bervariasi, maka perlu dikembangkan model-model pembelajaran baru agar peserta didik
terhindar dari rasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Agar peserta didik terlatih
dan termotivasi dalam belajar hendaknya guru mengajar menggunakan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Pendidikan saat ini lebih mengarah
kepada pola pendidikan yang modern dan kreatif, di mana guru tidak lagi menjadi center
pembelajaran namun guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
eksplorasi dalam menemukan atau menciptakan karya dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran kelas 7.2 pada mata pelajaran IPA di
SMPN 2 Kayangan, diperoleh hasil belajar peserta didik yang cenderung lebih rendah. Hal
ini tentu saja disebabkan masih adanya beberapa guru yang menggunakan metode mengajar
yang bersifat monoton sehingga peserta didik menjadi cepat bosan dan tidak termotivasi
untuk belajar yang pada akhirnya tentu saja berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
Menurut Aminah (2017), Abdiningsih, (2017), Fitriana, (2019) menjelaskan bahwa hasil
belajar merupakan nilai pengetahuan yang diperoleh siswa pada akhir pembelajaran sehingga
akan diketahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar juga
mejadi tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami materi
pembelajaran (Purwati, 2019; Nashirotun, 2020; Suarni et al., 2021).

Salah satu alternatif yang sangat relevan dan cukup sederhana untuk diterapkan dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah model Pembelajaran Berbasis Proyek (
PjBL ). Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek diharapkan peserta didik
lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran (Lapase, 2021). Untuk mendorong peserta
didik menghasilkan karya kontekstual baik secara individual maupun secara kolaboratif maka
dirasa sangatlah tepat jika menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Dengan
demikian model pembelajaran berbasis proyek diduga dapat meningkatkan aktivitas belajar
peserta didik, sehingga diperkirakan daya serap peserta didik tentang materi yang telah
dipelajari sesuai dengan yang diharapkan.

Model PjBL adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek (kegiatan)
sebagai inti pembelajaran. Pembelajaran PjBL terbukti dapat meningkatkan kreativitas siswa
(Afriana, 2016). Penekanan pembelajaran berbasis proyek terletak pada aktivitas peserta
didik untuk memecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis,
membuat sampai dengan mempresentasikan produk pembelajaran berdasarkan pengalaman
nyata (Mulyana, 2020).

Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning (PjBL) sebagaimana
yang dikembangkan oleh The George Lucas Foundation dalam Pradita, (2015) terdiri dari: a).
Dimulai dengan pertanyaan yang essensial, mengambil topik yang sesuai dengan realitas
dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. b). Perencanaan aturan
pengerjaan proyek, berisi tentang aturan main serta pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintergrasikan berbagai
subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
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penyelesaian proyek. c). Membuat jadwal aktivitas secara kolaboratif dalam menyelesaikan
proyek. d). Guru memonitoring perkembangan proyek siswa dengan cara menfasilitasi siswa
dalam setiap proses penyelesaian proyek. e). Penilaian hasil kerja siswa untuk membantu
peserta didik dalam mengukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah
dicapai peserta didik, membantu peserta didik dalam menyusun strategi pembelajaran
berikutnya. f). Evaluasi pengalaman belajar siswa

Selanjutnya Hosnan dalam Rati (2017) menerangkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek memiliki potensi yang besar untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna bagi siswa. Sedangkan menurut Wijanarko (2017) Penerapan model
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) membuat siswa aktif bekerjasama dengan kelompoknya
saat mengerjakan proyek serta membuat kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan,
menghibur, dan bermakna. Menurut Fikriyah (2015). Kelemahan-kelemahan model
pembelajaran berbasis proyek (project based learning), antara lain: penerapan project based
learning membutuhkan banyak waktu dalam menyelesaikan masalah, kendala ini muncul
manakala pembelajaran berlangsung hanya satu jam pelajaran saja (45 menit) sedangkan
proses pembelajaran harus melalui enam fase, sehingga setiap fase dalam pembelajaran pun
berlangsung serba cepat dan singkat. Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan selama
proses pembelajaran akibat memiliki kelemahan dalam memahami percobaan dan
mengumpulkan informasi, padahal model project based learning mempersyaratkan siswa
harus mampu secara mandiri memperoleh informasi melalui sumber-sumber informasi yang
tersedia.

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis pelaksanaan model pembelajaran
berbasis proyek untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di
kelas 7.2 SMP Negeri 2 Kayangan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting,
khususnya pada mata pelajaran IPA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam usaha perbaikan suasana pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar
dan mendapatkan hasil yang maksimal.

Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2

siklus. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7.2 SMP Negeri 2 Kayangan yang
melibatkan 21 peserta didik, terdiri dari 10 orang perempuan dan 11 orang laki-laki.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kayangan yang dilaksanakan di semester II dari
bulan Januari sampai bulan Februari tahun pelajaran 2020/2021. Obyek penelitian ini adalah
meningkatkan aktivitas belajar kelas 7.2 pada materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk
Hidup. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar bentuk pilihan ganda
berjumlah 25 butir soal. Sedangkan teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan
teknis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menggunakan model
pembelajaran project based learning ini, maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:
pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberi
penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Menyusun perencanaan yang dilakukan
secara kolaboratif antara guru dan siswa. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal
kegiatan dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: membuat jadwal
untuk menyelesaikan proyek, (2) menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, (3)
membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa ketika mereka
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membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) meminta siswa untuk
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan waktu. Guru bertanggung jawab untuk
memantau kegiatan siswa selama menyelesaikan proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara
memfasilitasi siswa pada setiap proses. Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam
mengukur ketercapaian standar kompetensi, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa,
membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. Pada akhir proses
pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek yang
sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tindakan penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus yaitu siklus I dan Siklus II.

Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I adalah : Perencanaan yaitu menyiapkan
silabus, menyiapkan RPP, dan menyiapkan soal evaluasi. Pelaksanaan yaitu guru
memberikan materi kepada peserta didik secara garis besar. Observasi yaitu memberikan soal
evaluasi, dan Refleksi. Sedangkan pada siklus II guru menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan model pembelajaran
berbasis proyek adalah guru membagi peserta didik kelas 7.2 menjadi 4 kelompok, kemudian
setiap kelompok dibagikan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan proyek, guru
memantau kegiatan siswa selama menyelesaikan proyek, terakhir guru dan siswa melakukan
refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek yang sudah dijalankan.

Pada  siklus I soal evaluasi diberikan untuk mengobservasi peserta didik guna
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran tersebut.
Sebelum memberikan soal evaluasi, guru terlebih dahulu memberikan motivasi terhadap
peserta didik dengan memberikan penjelasan secara garis besar tentang materi Sistem
Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup, peserta didik disuruh membaca buku paket tentang
materi tersebut, kemudian mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan materi tersebut,
selanjutnya guru melakukan observasi dengan memberikan soal evaluasi yang sudah
disiapkan. Observasi pembelajaran berlangsung di kelas yang dilakukan dengan memberikan
soal evaluasi kepada peserta didik kelas 7.2 tentang materi Sistem Organisasi Kehidupan
Makhluk Hidup. Soal evaluasi berupa soal pilihan ganda berjumlah 25 soal dengan bobot
skor masing-masing soal adalah 1 sehingga jumlah skor 25 dengan nilai 100. Soal evaluasi
ini digunakan untuk menghindari unsur penilaian subyektif terhadap peserta didik.

Berdasarkan hasil penilaian pada siklus I, dari keseluruhan peserta didik yang
berjumlah 21 orang, hanya 7 orang yang memperoleh nilai tuntas (33,3%) dan 14 orang
memperoleh nilai tidak tuntas (66,7%) atau di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran IPA kelas 7 adalah 72. Nilai rata-rata yang
diperoleh pada siklus I adalah 66. Menurut DEPDIKNAS dalam Santoso, 2013 Salah satu
prinsip penilaian adalah ”mengunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu
dalam menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyatakan peserta
didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)”.

Dari hasil observasi di atas membuktikan bahwa secara keseluruhan hasil belajar
peserta didik kelas 7.2 sangatlah rendah karena belum mencapai persentase ketuntasan 85%.
Hasil evaluasi peserta didik kelas 7.2 dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Berdasarkan grafik di atas, sangat jelas terlihat bahwa peserta didik kelas 7.2 SMP
Negeri 2 Kayangan yang mengalami ketidaktuntasan dalam belajar sebanyak 14 orang. Dari
hasil tersebut, terlihat bahwa pelaksanaan siklus I belum berhasil karena guru masih mengajar
dengan metode yang cenderung membosankan sehingga peserta didik kurang menguasai
pelajaran dan akhirnya hasil belajarnya rendah.

Dalam pelaksanaan siklus II, guru menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
dengan langkah-langkah yang sudah dijelaskan di atas. Setelah tindakan siklus II selesai
dilaksanakan, guru memberikan tes evaluasi yaitu soal yang sama dengan soal evaluasi pada
siklus I untuk mengetahui perbandingan hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan dengan
sesudah pelaksanaan tindakan. Berdasarkan hasil penilaian pada siklus II, dari keseluruhan
peserta didik kelas 7.2 yang berjumlah 21 orang, 19 orang yang memperoleh nilai tuntas
(90,5%) dan 2 orang yang memperoleh nilai tidak tuntas (9,5%). Nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 83. Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sebanyak 19 orang dari
21 orang memperoleh nilai di atas KKM dan 2 orang memperoleh nilai di bawah KKM,
artinya perolehan hasil belajar keseluruhan kelas 7.2 pada siklus I ini termasuk pada kategori
tuntas yaitu 90,5%. Dikatakan tuntas karena memperoleh nilai rata-rata 83 (di atas KKM) dan
persentase ketuntasan di atas 85%. Perolehan hasil belajar kelas 7.2 pada siklus II dapat
dilihat pada grafik di bawah:

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan belajar,
memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik
secara berkesinambungan (Iswantari, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang
telah dilaksanakan, hasil belajar peserta didik kelas 7.2 mengalami peningkatan. Hasil belajar
peserta didik sebelum penerapan pembelajaran berbasis proyek sangat rendah, di mana
diperoleh nilai ketuntasan klasikal hanya 33,3%. Setelah dilakukan tindakan dengan
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menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada siklus II, diperoleh nilai ketuntasan
klasikal sebesar 90,5% dimana 19 orang peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, karena dalam pelaksanaannya peserta didik dituntut untuk semangat dan aktif
dalam belajar baik secara individu maupun kelompok, sehingga setiap peserta didik dapat
menguasai pelajaran. Jika peserta didik menguasai pelajaran, maka akan meningkatkan hasil
belajarnya. Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lapase (2021) yang
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas 7.2 SMPN 2
Kayangan tahun pelajaran 2020/2021. Hasil belajar peserta didik sebelum penerapan
pembelajaran berbasis proyek (siklus I) sangat rendah, di mana diperoleh nilai ketuntasan
klasikal hanya 33,3 %. Setelah dilakukan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek pada siklus II diperoleh nilai ketuntasan klasikal sebesar 90,5 % dimana 19
orang peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM.

Saran
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah; (1) Bagi guru
diharapkan dapat menjadikan Model Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai salah satu
alternatif pembelajaran di kelas; dan (2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang
menggunakan sampel yang lebih luas sehingga keberhasilan model Pembelajaran Berbasis
Proyek ini dapat teruji.
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